




A. Latar  Belakang Masalah  
Sebagian besar perguruan tinggi di Indonesia masih mengadopsi sistem 
pembelajaran yang bersifat satu arah, yaitu dosen menggunakan 80% waktunya 
untuk memberikan pengetahuan (transfer) yang dimiliki kepada peserta 
didiknya secara konvensional (one-way traffic), sementara peserta didik duduk 
mendengarkan dan tidak berperan aktif dalam proses transfer ilmu (Harsono, 
2010). Sistem pendidikan yang bersifat satu arah dikenal Teacher-Centered 
Learning (TCL) merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan 
dosen di pusat kegiatan pembelajaran (Hadi, 2007). 
TCL dianggap tidak lagi sesuai karena proses pembelajaran bersifat 
lamban. Kelambanan proses pembelajaran TCL dianggap tidak dapat segera 
menyesuaikan dengan informasi baru yang ada. Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut maka proses pembelajaran perlu diubah, dari one-way traffic menjadi 
two-way traffic dan interaktif. Peserta didik bersama-sama secara aktif untuk 
mencari, menemukan, mengolah, membangun dan memaknai ilmu dan 
informasi yang dimilikinya di luar  yang telah  diterima dari dosen. Sistem 
pembelajaran seperti ini merupakan karakteristik dari proses pembelajaran 
Student-Centered Learning (SCL) (Harsono, 2010). 
SCL adalah sistem pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik. 
Peserta didik diarahkan untuk mencari informasi sebanyak-banyaknya dan 




sebagai pemberi transfer ilmu semata (Blumberg, 2004). Dalam SCL peserta 
didik dapat memiliki dan memanfaatkan peluang serta mempunyai keleluasaan 
untuk mengembangkan segenap kapasitas dan kemampuannya (prior 
knowledge and experience) dalam pengelolaan ilmu dan informasi terbaru yang 
telah diperolehnya sendiri (Harsono,2010). 
Pemerintah telah mengatur sistem pendidikan perguruan tinggi di 
Indonesia, dengan menetapkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 19 ayat (1) yang menyatakan 
bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan minat peserta didik (PP No: 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan). 
Berdasarkan Surat Keputusan Konsil Kedokteran Indonesia 
no.20/KKI/KEP/IX/2006  tentang standar Pendidikan Dokter di Indonesia, 
maka sejak tahun 2007, Universitas Sebelas Maret menjadi salah satu instansi 
pendidikan kedokteran yang telah mengadopsi sistem ini (FK UNS, 2012). 
Dengan  sistem Problem Based Learning (PBL)  atau  Kurikulum  
Berbasis Kompetensi (KBK), pemusatan pembelajaran  pada  keaktifan 
mahasiswa  telah  membuktikan  bahwa pemahaman  mahasiswa  menjadi  
lebih  baik  dan lebih  mandiri  (Gulo,  2002). PBL menggunakan strategi 
belajar yang bersifat student-centered learning, kolaboratif, kontekstual, 




meliputi belajar dalam kelompok-kelompok kecil dan peer teaching (Murti, 
2011). 
Penerapan PBL dalam sistem perguruan tinggi jurusan Pendidikan Dokter 
pertama kali diterapkan di Fakultas Kedokteran Universitas McMaster, 
Kanada, tahun 1969, sebagai sebuah cara belajar dengan konsep SCL dalam 
pendidikan kedokteran (Halonen, 2010). SCL diterapkan dengan metode PBL, 
mahasiswa terbagi dalam kelompok kecil yang kemudian diberikan sebuah 
permasalahan sebagai pemicu untuk mencari informasi dalam proses 
pembelajaran (Wood, 2003; Radomski, 2010). 
Pada tahap Sarjana Kedokteran, Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas 
Maret memiliki beberapa metode pembelajaran dalam sistem blok, yaitu 
diskusi tutorial, praktikum, kuliah, skills lab dan field lab. Terdapat lima jenis 
kuliah pada metode pembelajaran dengan model PBL di Fakultas Kedokteran 
Universitas Sebelas Maret, yaitu kuliah pengantar, kuliah penunjang, kuliah 
akhir, workshop dan course (FK UNS, 2012). 
Kuliah penunjang merupakan kuliah yang berisi tentang materi yang harus 
dikuasai mahasiswa, namun belum tercakup dalam diskusi tutorial, praktikum, 
skills lab, maupun field lab (FK UNS, 2012). Adanya kuliah penunjang, 
diharapkan sistem pembelajaran memiliki kontrol dalam materi yang akan 
dicapai. Dalam penelitian ini penulis akan mencoba mencari keterkaitan input, 
proses dan output kuliah penunjang yang dihubungkan dengan materi kuliah 
penunjang dan learning objectives blok, pelaksanaan perkuliahan/penjadwalan, 




berupa kesesuaian materi kuliah terhadap soal yang diujikan pada ujian blok 
dan dapat dilihat dari tingkat kelulusan kompetensi blok yang merupakan 
implementasi dari standar kompetensi dokter yang harus dicapai oleh 
Mahasiswa Program Studi Kedokteran.  
Pada penelitian ini fokus permasalahan yaitu pada Blok Imunologi. Blok 
Imunologi di pilih berdasarkan data yang ada angkatan 2007, 2008, 2009, serta 
angkatan 2011 yang mempunyai tingkat kelulusan di atas 70%. Prosentasi 
kelulusan tertinggi yaitu pada angkatan 2008 dengan 88,24%, sedangkan 
angkatan 2010 hanya memiliki tingkat kelulusan dalam sekali ujian 14,72%, 
angkatan 2011 dengan 76,44%, angkatan 2012 dengan 30,42%, dan angkatan 
2013 dengan 23,67% (Lampiran KBK, 2014). 
Terdapat banyak informasi yang diperoleh dari mahasiswa terkait 
kesulitannya dalam menjawab soal ujian blok. Menurut informasi yang ada, 
tidak sesuainya materi kuliah dengan materi soal pada saat ujian merupakan 
faktor utama. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui faktor atau adakah 
faktor lain yang menjadi permasalahan mahasiswa selama ini. 
B. Perumusan Masalah 
Bagaimana keterkaitan input, proses dan output  kuliah penunjang 
terhadap pencapaian kompetensi Blok Imunologi Mahasiswa Program Studi 
Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret? 
C. Tujuan Penelitian  
Mengetahui keterkaitan input, proses dan output kuliah penunjang 




Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret yang telah 
menempuh Blok Imunologi. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pengaruh kuliah 
penunjang sebagai salah satu metode pembelajaran terkait penerapan 
Problem Based Learning dalam pencapaian standar kompetensi dokter. 
2. Manfaat praktis 
a. Penelitian ini dapat dijadikan analisis perkuliahan sebagai sumber 
informasi bagi ilmu pendidikan kedokteran dalam pencapaian standar 
kompetensi dokter di Indonesia. 
b. Dapat digunakan sebagai perencanaan dalam perbaikan input proses 
pembelajaran dan output pada Program Studi Kedokteran. 
 
 
